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PENGARUH CAREER DEVELOPMENT, CULTURE VALUE, DAN
EMOTIONAL INTELLIGENCE TERHADAP PERSONAL BRANDING
DENGAN MEDIASI SELF-EFFICACY PADA ANGGOTA POLRI
DI POLDA KALIMANTAN TENGAH

REBEKKA ARTAULI LUMBANTOBING
Universitas Negeri Jakarta, Indonesia
rebecca.biall70@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian untuk mendapatkan konsep baru tentang pengaruh career
development, culture value dan emotional intelligence terhadap personal branding
dengan mediasi self-efficacy. Jenis penelitian kuantitatif dengan paradigma positivisme
dan menyusun hipotesis penelitian yang berhubungan dengan variabel career
development, culture value, emotional intelligence, self-efficacy, dan personal
branding. Populasi penelitian anggota Personil Polri di Polda Kalimantan Tengah pada
bulan Januari 2023 sebesar 1.440. Teknik sampel menggunakan sampling frame
sehingga didapat 303 sampel. Hasil penelitian, Terdapat pengaruh secara langsung
positif dan signifikan career development, culture value, dan emotional intelligence
terhadap self-efficacy, karena career development dapat membangun kepercayaan diri,
pemahaman culture value membantu adaptasi terhadap lingkungan Kkerja, serta
pengendalian emotional intelligence membentuk sikap dan perilaku anggota Polri dapat
mengatasi situasi dinamis dalam tugas kepolisian. Terdapat pengaruh secara langsung
positif dan signifikan culture value, emotional intelligence, dan self-efficacy terhadap
personal branding, karena culture value menjadi landasan moral yang diinternalisasi
dalam kehidupan profesional, emotional intelligence membentuk anggota Polri tetap
profesional di bawah tekanan, dan self-efficacy meningkatkan kepercayaan diri serta
ketepatan dalam menjalankan tugas. Namun, career development tidak berpengaruh
terhadap personal branding. Novelty penelitian, mengintegrasikan self-efficacy sebagai
faktor mediasi antara career development, culture value, dan emotional intelligence
dalam membentuk personal branding anggota Polri dengan mengembangkan wawasan
keilmuan Theory of Organization Behavior (TOB) dan Theory of Planned Behavior
(TPB) menjadi pengembangan keilmuan self management-personal branding sehingga
mendapatkan model kebaharuan self management-personal branding untuk personil
Polri . Future research dengan mengembangkan model terpadu pada rancangan MSDM
Polri dengan menterpadukan integrasi pengembangan soft skills dan hard skills yang
mendukung personal branding serta mengembangkan internalisasi nilai-nilai culture
melalui sosialisasi dan role-modeling.

Kata Kunci: Career Development, Culture Value, Emotional Intelligence, Self-Efficacy,
dan Personal Branding
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THE EFFECT OF CAREER DEVELOPMENT, CULTURE VALUE, AND
EMOTIONAL INTELLIGENCE ON PERSONAL BRANDING
WITH SELF-EFFICACY MEDIATION ON POLICE PERSONNEL
IN CENTRAL KALIMANTAN REGIONAL POLICE

REBEKKA ARTAULI LUMBANTOBING
State University of Jakarta, East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia
rebecca.biall70@gmail.com

Abstract

The purpose of this study is to obtain a new concept about the influence of career
development, culture value, and emotional intelligence on personal branding with self-
efficacy mediation. This type of quantitative research with a positivism paradigm and
compiling research hypotheses related to the variables of career development, culture
value, emotional intelligence, self-efficacy, and personal branding. The population of
the study was 1,440 personnel of the National Police Personnel at the Central
Kalimantan Regional Police in January 2023. The sampling technigque used a sampling
frame so that 303 samples were obtained. The results of the study, There is a direct
positive and significant influence of career development, culture value, and emotional
intelligence on self-efficacy, because career development can build self-confidence,
understanding culture value helps adaptation to the work environment, and controlling
emotional intelligence forms the attitudes and behavior of Polri personnel to overcome
dynamic situations in police duties. There is a direct positive and significant influence
of culture value, emotional intelligence, and self-efficacy on personal branding,
because culture value becomes a moral foundation that is internalized in professional
life, emotional intelligence forms Polri personnel to remain professional under
pressure, and self-efficacy increases self-confidence and accuracy in carrying out
tasks. However, career development does not affect personal branding. The novelty of
the study, integrating self-efficacy as a mediating factor between career development,
culture value, and emotional intelligence in forming personal branding of Polri
personnel by developing scientific insights of the Theory of Organization Behavior
(TOB) and Theory of Planned Behavior (TPB) into the development of scientific self-
management-personal branding so as to obtain a new model of self-management-
personal branding for Polri personnel. Future research by developing an integrated
model in the design of Polri HRD by integrating the integration of soft skills and hard
skills development that supports personal branding and developing internalization of
cultural values through socialization and role-modeling.

Keywords: Career Development, Culture Value, Emotional Intelligence, Self-Efficacy,
and Personal Branding
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RINGKASAN

Profesi kepolisian dianggap sebagai salah satu profesi yang paling menegangkan
dan kritis di seluruh dunia (Bishopp et al., 2016; Gupta & Nandini, 2015; McCreary et
al., 2017; Kathuli & Mathenge, 2020), karena nation branding pada politik/militer,
ekonomi, dan sosial/budaya dilaksanakan melalui diplomasi publik (Choi et al., 2021;
Kjergaard & Merkelsen, 2012). Personal Branding adalah tindakan menggabungkan
keterampilan dan bakat seseorang untuk menghasilkan nilai bagi orang-orang (Chen,
2013). Branding adalah rencana strategis yang dibuat individu untuk menyampaikan
bakat kepada publik (Parks-Yancy & Cooley, 2018). Kekuatan branding adalah faktor
karir yang signifikan karena dampak Personal Branding pada kelayakan kerja karir
profesional (Minor-Cooley & Parks-Yancy, 2020), namun masih belum jelas seberapa
sadar orang tentang personal branding mereka sendiri dan proses membangun personal
branding (Scheidt et al., 2020), karena itu setiap ketidakselarasan antara personal
branding dan nilai merek, tujuan, kebijakan, dan budaya organisasi, dapat
mengakibatkan perilaku berbeda sesuai harapan organisasi (Reynekea et al., 2014).
Karena itu personal branding adalah salah satu topik terbaru dalam branding sehingga
setiap orang dapat memiliki personal branding yang stabil dengan mempertimbangkan
tujuan yang diberikan dan menggunakan strategi yang tepat (Shafiee et al., 2020).

Permasalahannya personal branding polisi berkaitan erat dengan kepercayaan
publik terhadap institusi kepolisian. Personal branding anggota Polri mencerminkan
citra individu yang terbentuk dari sikap, perilaku, dan kinerja profesional saat
menjalankan tugas. Isu masalah yang muncul ketika ada ketidaksesuaian antara harapan
publik terhadap perilaku polisi seperti ketidaktepatan layanan, kasus penyalahgunaan
wewenang, atau kurangnya transparansi. Hal ini berdasarkan Lembaga Survei
Indonesia (LSI) Nasional yang dilaksanakan Tanggal 13-21 Agustus 2022
menunjukkan menunjukkan kepercayaan publik indikator penilaian yang tersusun
dalam survei terdapat 3 penilaian citra kepolisian dinilai buruk, pertama pada korupsi
para polisi, kedua membenahi kepolisian dari penyuapan pihak-pihak tertentu, dan
ketiga kemandirian atau netralitas polisi dari suap atau tekanan dari kelompok
masyarakat. Sedangkan kepercayaan publik terhadap polisi yang sangat buruk pertama
korupsi para polisi, kedua membenahi kepolisian dari penyuapan pihak-pihak tertentu,
dan ketiga kejahatan jual beli narkoba.

Pengembangan penelitian berdasarkan isu kontemporer di Kepolisian
menunjukkan Personal Branding polisi berhubungan dengan kepercayaan kepada
masyarakat dalam melaksanakan tugas perlindungan, pengayoman, dan pelayanan
kepada masyarakat sehingga pengembangan penelitian dengan dimediasi self efficacy
dapat mendukung pekerjaan polisi yang memiliki profesi berisiko tinggi (Edwards &
Kotera, 2021; Makara-Studzinska et al., 2019); karena tuntutan pekerjaan (Atatsi et al.,
2019) serta perkembangan teknologi (Northup, 2018) yang muncul begitu pesat dan
mempengaruhi hasil polisi serta organisasi secara besar-besaran (Ahmed Alzaabi &
Ghani, 2021) sehingga self efficacy sebagai mediasi dapat menunjukkan individu yang
memiliki efikasi diri kerja yang tinggi dapat menetapkan jalan mereka sendiri dalam
memajukan karier (Hartman & Barber, 2019).

Theoretical gaps, Keterkaitan antara keberlanjutan dan manajemen sumber daya
manusia belum banyak digunakan di semua cabang manajemen sumber daya manusia
(Piwowar-sulej, 2021; Stofkova & Sukalova, 2020), dan berbagai interpretasi
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keberlanjutan telah disajikan, dan masalahnya kurang terkait dengan manajemen
sumber daya manusia (Stofkova & Sukalova, 2020). Ada beberapa alasan teoritis untuk
menghipotesiskan hubungan antara kepositifan melalui tindakan mediasi self efficiacy
karena dapat berkontribusi terhadap orientasi pendekatan yang dimiliki orang dalam
situasi yang berorientasi pada tujuan, sehingga mereka merasa diberdayakan untuk
bertindak dan bekerja ke arah mereka, alih-alih menarik diri untuk menghindari
kegagalan (Barbaranelli et al., 2018).

Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan paradigma
positivisme. penelitian ini bersifat top-down dari teori yang sudah ada dan
menggunakan hasil penelitian terdahulu sebagai dasar untuk menguji hipotesis serta
menganalisis dan mengklasifikasikan dengan menggunakan angket dan bantuan teknik-
teknik statistik inferensial guna mengungkapkan suatu fenomena atau problem
statement yang berhubungan dengan self efficacy memediasi pengaruh cultural value
terhadap personal branding. Sedangkan Population and Sample adalah anggota
Personil Polri di Polda Kalimantan Tengah pada bulan Januari 2023 sebesar 1.440.
Teknik sampel menggunakan sampling frame sehingga didapat 303 sampel. Teknik
sampel menggunakan simple random sampling. Analisis data menggunakan analisis
SEM (Structural Equation Model Analysis) dengan AMOS (Analysis of Moment
Structure).

Hasil penelitian analisis hasil deskriptif identitas responden, usia dominan berada
pada kelompok 35-45 tahun (53,1%), dengan mayoritas berpangkat Bintara (67%).
Masa kerja terbanyak adalah di atas 20 tahun (38,6%). Sebagian besar responden
berpendidikan SMA/sederajat (55,4%). Responden yang mengikuti lebih dari satu
pelatihan paling banyak (38,3%), sedangkan pelatihan operasional kepolisian terbanyak
diikuti lebih dari satu jenis pelatihan (20,8%). Jenis pelatihan yang diikuti adalah
pelatihan personel (26,7%).

Hasil pengujian hipotesis pertama Terdapat pengaruh secara langsung positif dan
signifikan culture value, emotional intelligence, dan self-efficacy terhadap personal
branding, karena culture value menjadi landasan moral yang diinternalisasi dalam
kehidupan profesional, emotional intelligence membentuk anggota Polri tetap
profesional di bawah tekanan, dan self-efficacy meningkatkan kepercayaan diri serta
ketepatan dalam menjalankan tugas. Namun, career development tidak berpengaruh
terhadap personal branding. Novelty penelitian, mengintegrasikan self-efficacy sebagai
faktor mediasi antara career development, culture value, dan emotional intelligence
dalam membentuk personal branding anggota Polri dengan mengembangkan wawasan
keilmuan Theory of Organization Behavior (TOB) dan Theory of Planned Behavior
(TPB) menjadi pengembangan keilmuan self management-personal branding sehingga
mendapatkan model kebaharuan self management-personal branding untuk personil
Polri . Future research dengan mengembangkan model terpadu pada rancangan MSDM
Polri dengan menterpadukan integrasi pengembangan soft skills dan hard skills yang
mendukung personal branding serta mengembangkan internalisasi nilai-nilai culture
melalui sosialisasi dan role-modeling
Novelty Penelitian

Novelty penelitian berdasarkan keterpengaruhan konstruk career development,
culture value, dan emotional intelligence terhadap personal branding dengan mediasi
self-efficacy menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh secara langsung positif dan



signifikan career development, culture value, dan emotional intelligence terhadap self-
efficacy karena: (1) Pelaksanaan career development menjadikan anggota Polri
memiliki keyakinan untuk lebih percaya diri (self-efficacy) dalam menghadapi situasi
yang kompleks, mengambil keputusan, dan melaksanakan tanggung jawab sesuai
tanggung jawabnya pada unit kerja di Kepolisian. Hal ini menciptakan hubungan
positif antara peningkatan career development dan self-efficacy anggota Polri di Polda
Kalimantan Tengah. (b) Pemahaman yang baik tentang culture value mendorong
anggota Polri dapat beradaptasi dengan lingkungan untuk mengatasi tantangan tugas
sehingga meningkatkan self-efficacy atau keyakinan dalam diri anggpta Polri dalam
menjalankan tugas kepolisian. (c) Anggota Polri dapat mengelola emosi sehingga dapat
meningkatkan keyakinan diri (Self-Efficacy) dalam menghadapi tantangan. Temuan ini
menunjukkan adanya pengendalian Emotional Intelligence dapat membantu anggota
Polri untuk lebih baik dalam mengendalikan stres serta beradaptasi dengan situasi yang
dinamis. (2) Terdapat pengaruh secara langsung positif dan signifikan culture value,
emotional intelligence, dan self-efficacy terhadap personal branding karena: (a) Culture
value menjadi nilai individu dapat berkontribusi menjadi landasan moral dan perilaku
yang diinternalisasi oleh anggota Polri ke dalam nilai kehidupan profesionalnya yang
tercermin dalam wujud nyata personal branding anggota Polri sesuai dengan tugas
profesi polisi. (b) Pengelolaan emotional intelligence membentuk sikap dan perilaku
anggota Polri saat melaksanakan tugas mampu mengontrol emosi untuk tetap
profesional dalam situasi stres yang memperkuat reputasi sebagai sosok yang andal dan
stabil sehingga membentuk personal branding. (c) Anggota Polri yang memiliki self-
efficacy akan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan serta ketepatan dalam
tindakan pada berbagai situasi karena adanya pembentukan keyakinan individu dalam
mendukung pelaksanaan tugas di Institusi Kepolisian. (3) Tidak Terdapat pengaruh
secara langsung Career Development terhadap personal branding karena: Career
development dan personal branding memiliki fokus dan tujuan yang berbeda, sehingga
pengaruh langsung antara keduanya tidak teruji secara empiris. Personal branding
menekankan pada upaya individu anggota Polri untuk membangun citra diri yang
positif di mata publik dengan menonjolkan kekuatan pribadi, keunikan, serta nilai-nilai
yang diyakini dalam pelaksanaan tugas. Proses ini terlihat melalui sikap, perilaku, serta
interaksi yang terjali di dalam maupun di luar Institusi Polri. Sementara itu, career
development merupakan inisiatif institusional Polri untuk mengembangkan kompetensi
dan keterampilan anggota melalui pendidikan, pelatihan, promosi, dan pembinaan
karier yang berfokus pada kebutuhan organisasi. Perbedaan mendasar antara keduanya
adalah bahwa personal branding berorientasi pada pembentukan persepsi publik
tentang individu anggpta Polri, sementara career development berpusat pada
peningkatan kompetensi internal anggota agar berkontribusi secara maksimal bagi
organisasi. Hal ini menunjukkan personal branding bersifat eksternal dan strategis
untuk membangun reputasi individu, sedangkan career development bersifat internal
dan terstruktur sebagai upaya organisasi untuk mempersiapkan anggota menghadapi
tantangan profesional.

Novelty Penelitian secara Mediasi
Peranan self-efficacy menjadi faktor penentu dalam meningkatkan career
development, culture value, dan emotional intelligence terhadap personal branding



anggota Polri, karena adanya keyakinan yang kuat anggota Polri untuk lebih percaya
diri dalam mengambil inisiatif mengikuti pelatihan, mengajukan diri untuk tanggung
jawab yang lebih besar, dan menghadapi tantangan baru dengan optimisme. Self-
efficacy anggota Polri mampu menghadirkan diri sebagai individu yang kompeten dan
berdaya saing sehingga dari persepsi positif dari rekan kerja, atasan, dan masyarakat
luas sehingga terbangun reputasi yang lebih kuat dan kredibel sebagai seorang
profesional yang andal. Hal ini menunjukkan melalui self-efficacy dapat mendorong
career development yang berkelanjutan, menyakini culture value menjadi pembentuk
sikap dan perilaku anggota Polri dalam melaksanakan tugas sesuai dengan profesi, serta
pengelolaan emotional intelligence yang dapat menciptakan citra anggota Polri sebagai
individu yang mampu dan profesional dalam menjalankan tugas di Institusi Kepolisian.

Novelty Penelitian untuk Rekomendasi

Pertama (Implementasi Kebijakan): Peran kebijakan dalam penguatan personal
branding anggota Polri di Polda Kalimantan Tengah yang dilaksanakan oleh Biro SDM
sangat penting untuk memastikan Pendidikan dan Pelatihan berjalan terarah dan
berkelanjutan. Kebijakan tersebut berfungsi sebagai pedoman resmi dalam menetapkan
standar kompetensi, etika, dan perilaku profesional yang harus diinternalisasi oleh
setiap anggota Polri. Kedua (Biro SDM Polda Kalimantan Tengah): Peran Biro SDM
Polda Kalimantan Tengah memiliki peran dalam pembentukan dan pengembangan
personal branding anggota Polri melalui penguatan kepribadian anggota Polri pribadi
yang dapat dipercaya dan konsisten. Pelatihan self-management diberikan untuk
membantu anggota mengatur waktu, mengendalikan stres, serta beradaptasi secara
emosional agar tampil profesional dalam berbagai situasi. Ketiga (Anggota Polri):
Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan self-management-personal branding berperan
dalam meningkatkan keterampilan mengelola diri secara efektif, seperti pengendalian
emosi, pengaturan waktu, dan kemampuan menetapkan prioritas pelaksanaan tugas.
Hasilnya (output), anggota Polri dapat menampilkan citra diri positif dan profesional,
meningkatkan kredibilitas pribadi sekaligus memperkuat reputasi institusi.

Implikasi Teoritis: Pertama, implikasi teoritis ini berkontribusi pada Theory of
Organization Behavior (TOB) dengan memperluas pemahaman tentang aspek-aspek
individu, seperti career development, culture value, emotional intelligence, dan self-
efficacy, memengaruhi personal branding dalam organisasi. Temuan ini menunjukkan
sikap dan perilaku anggota Polri tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan dan struktur
organisasi, tetapi juga oleh pengembangan diri dan kemampuan manajemen emosional.
Temuan teoritis ini memperkaya TOB dengan menunjukkan bahwa keberhasilan
anggota dalam membangun personal branding memerlukan kombinasi pengembangan
kompetensi profesional dan internalisasi nilai-nilai budaya yang diperkuat dari self-
efficacy. Hal ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya pendekatan holistik
dalam manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan personal branding dalam
organisasi. Kedua, implikasi teoritis penelitian ini berkontribusi pada Theory of
Planned Behavior (TPB) dengan menunjukkan career development, culture value,
emotional intelligence, dan self-efficacy dapat membentuk personal branding anggota
Polri melalui sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Temuan ini memperkaya
TPB dengan menegaskan bahwa keberhasilan anggota dalam membangun personal
branding tidak hanya dipengaruhi oleh niat dan keyakinan internal, tetapi juga oleh
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lingkungan organisasi yang mendukung pengembangan karier dan internalisasi nilai
budaya. Ketiga, Self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan persepsi kontrol
atas Tindakan individu sehingga mendorong anggota Polri untuk lebih percaya diri dan
konsisten dalam menjalankan tugas dengan profesionalisme yang tinggi.
Pengembangan TPB adanya kombinasi antara keyakinan diri dan pengembangan
kemampuan emosional memperkuat niat perilaku positif yang berdampak pada
personal branding. Temuan teoritis dari peran Self-efficacy dapat memperluas
penerapan TPB pada faktor organisasi dan psikologis dalam membentuk perilaku
profesional yang berkelanjutan.

Implikasi

a. Upaya meningkatkan career development, Polda Kalimantan Tengah harus tetap
mempertahankan bahkan meningkatkan pernyataan CD1 karena memiliki nilai rata-
rata paling tinggi dalam mengukur career development sebesar 4,69. Pernyataan
CD1 mengenai “Career Development Intellectual Ability (Kemampuan
Intelektual)”, tetapi untuk pernyataan CD4 harus diperbaiki karana pernyataan CD4
memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 4,27 mengenai “Career Development
Education (Pendidikan)”.

b. Upaya meningkatkan culture value, Polda Kalimantan Tengah harus tetap
mempertahankan bahkan meningkatkan pernyataan CV1 karena memiliki nilai rata-
rata paling tinggi dalam mengukur culture value sebesar 4,70. Pernyataan CV1
mengenai “Culture Value Humility (Kerendah hatian)”, tetapi untuk pernyataan CV2
harus diperbaiki karana pernyataan CV2 memiliki nilai rata-rata terendah sebesar
4,54 mengenai “Culture Value Cultural Awareness (Kesadaran Budaya)”.

c. Upaya meningkatkan emotional intelligence, Polda Kalimantan Tengah harus tetap
mempertahankan bahkan meningkatkan pernyataan EI2 karena memiliki nilai rata-
rata paling tinggi dalam mengukur emotional intelligence sebesar 4,79. Pernyataan
EI2 mengenai “Emotional Intelligence Social Awareness (Kesadaran-sosial)”, tetapi
untuk pernyataan EI1 harus diperbaiki karana pernyataan EI1 memiliki nilai rata-
rata terendah sebesar 4,68 mengenai “Emotional Intelligence Self Awareness
(Kesadaran-diri)”.

d. Upaya meningkatkan self-efficacy, Polda Kalimantan Tengah harus tetap
mempertahankan bahkan meningkatkan pernyataan SE2 karena memiliki nilai rata-
rata paling tinggi dalam mengukur self-efficacy sebesar 4,68. Pernyataan SE2
mengenai “Self-Efficacy Generality (Generalisasi/Penguasaan karena pengalaman)”,
tetapi untuk pernyataan SE1 harus diperbaiki karana pernyataan SE1 memiliki nilai
rata-rata terendah sebesar 4,52 mengenai “Self-Efficacy Level/Magnitude (Tingkat
kesulitan tugas)”.

e. Upaya meningkatkan personal branding, Polda Kalimantan Tengah harus tetap
mempertahankan bahkan meningkatkan pernyataan PB1 karena memiliki nilai rata-
rata paling tinggi dalam mengukur personal branding sebesar 4,80. Pernyataan PB1
mengenai “Personal Branding Sincerity (Ketulusan)”, tetapi untuk pernyataan PB4
harus diperbaiki karana pernyataan PB4 memiliki nilai rata-rata terendah sebesar
4,68 mengenai “Personal Branding Ruggedness (Ketangguhan)”.
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